
1
TESIS

ANALISIS NILAI EKONOMI KAYU SENGON DI KECAMATAN
MANUHING RAYA, KABUPATEN GUNUNG MAS,

KALIMANTAN TENGAH

RODI

PROGRAM STUDI MAGISTER KEHUTANAN
FAKULTAS KEHUTANAN

UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT
BANJARBARU

2024



i

ANALISIS NILAI EKONOMI KAYU SENGON DI KECAMATAN
MANUHING RAYA, KABUPATEN GUNUNG MAS,

KALIMANTAN TENGAH

RODI
NIM : 2220626310002

Tesis

Diajukan salah satu syarat untuk memperoleh gelar Magister

Pada Program Studi Magister Kehutanan

PROGRAM STUDI MAGISTER KEHUTANAN
FAKULTAS KEHUTANAN

UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT
BANJARBARU

2024



ii



iii



iv



v

ABSTRAK

RODI. 2024. “Analisis Nilai Ekonomi Kayu Sengon di Kecamatan Manuhing
Raya, Kabupaten Gunung Mas, Kalimantan Tengah’’. Tesis. Program Studi
Magister Kehutanan Universitas Lambung Mangkurat. Pemimbing: Dr. Ir.
H. Muhammad Helmi, M.M. dan Prof. Dr. Ir. H. Gt. M. Hatta, M.S.

Kata Kunci: Nilai Ekonomi, Analisis Biaya, Kayu Sengon

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis: biaya budidaya kayu sengon,
biaya jual kayu sengon, potensi kayu sengon, dan peta sebaran lahan sengon.
Metode yang digunakan adalah analisis kuantitatif dan deskriptif. Analisis
kuantitatif bertujuan mengumpulkan data dan mengolah data. Hasil akhir dari
penelitian ini berupa data dalam bentuk angka dan biofisik. Selanjutnya, hasil data
lapangan dianalisis dan dibuat peta sebaran lahan sengon yang diambil
menggunakan Global Positioning System (GPS). Metode analisis deskriptif
bertujuan untuk menjelaskan dan mengungkapkan fakta dari hal-hal yang diamati
dan yang diukur, sehingga memberikan gambaran tentang beberapa macam biaya
seperti biaya pembibitan/polybag/bibit/batang, nilai jual kayu sengon/m3. Potensi
kayu sengon dan peta sebaran lahan Sengon. Hasil analisis menunjukkan bahwa
biaya total budidaya sengon yang dikeluarkan petani sebesar Rp.10.938/batang
yang terdiri dari biaya tetap sebesar Rp.308/bibit dan biaya tidak tetap sebesar Rp.
10.630/batang, sedangkan biaya total/orang sebesar Rp.3.423.594/± 313 batang
sampai siap panen. Biaya total jual kayu sengon sebesar Rp.14.950.000/m3, harga
Rp.467.187.500/m3 yang terdiri biaya tetap sebesar Rp.400.000/m3 dan biaya tidak
tetap sebesar Rp.14.550.000/m3. Potensi kayu sengon sebesar 856,98 m3 /35 lahan
dengan jumlah pohon 10.775 batang. Data diambil di 35 lahan petani dengan
diameter rata-rata pohon sengon 20 cm up. Di lokasi penelitian terdapat 345 titik
koordinat lahan petani dengan jumlah bibit yang tertanam dari tahun 2014-2018
sebanyak 313.508 bibit, dan berdasarkan pendugaan penggunaan lahan sengon
tersebut sebesar ± 500 ha dengan jumlah petani 289 orang.
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ABSTRACT

RODI. 2024. “Economic Value Analysis of Sengon Timber in Manuhing Raya
Sub-district, Gunung Mas Regency, Central Kalimantan”. Thesis. Master of
Forestry Study Program, Lambung Mangkurat University. Supervisor: Dr.
Ir. H. Muhammad Helmi, M.M. and Prof. Dr. Ir. H. Gt. M. Hatta, M.S.

Keywords: Economic Value, Cost Analysis, Sengon Wood

This study aims to analyze: the cost of cultivating sengon wood, the cost of
selling sengon wood, the potential of sengon wood, and the distribution map of
sengon land. The methods used were quantitative and descriptive analyses.
Quantitative analysis aims to collect data and process data. The final result of this
research is in the form of numerical and biophysical data. Furthermore, the results
of field data were analyzed and a map of sengon land distribution was made using
the Global Positioning System (GPS). The descriptive analysis method aims to
explain and reveal the facts of the things observed and measured, so as to provide
an overview of several kinds of costs such as the cost of nursery/polybag/
nursery/stem, the selling value of sengon wood/m3. Sengon wood potential and
sengon land distribution map. The results of the analysis showed that the total cost
of sengon cultivation incurred by farmers amounted to Rp.10,938/stem consisting
of fixed costs of Rp.308/seedling and non-fixed costs of Rp.10,630/stem, while the
total cost/person amounted to Rp.3,423,594/± 313 stems until ready to harvest. The
total cost of selling sengon wood is Rp.14,950,000/m3, the price is Rp.467,187,500/
m3 consisting of fixed costs of Rp.400,000/m3 and non-fixed costs of
Rp.14,550,000/m3. The potential of sengon wood is 856.98 m3/35 fields with
10,775 trees. Data was taken from 35 farmers' fields with an average diameter of
20 cm up. In the research location there are 345 coordinate points of farmers' land
with the number of seedlings planted from the year of 2014-2018 totaling 313,508
seedlings, and based on the estimation of sengon land use it is ± 500 ha with 289
farmers.
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Penelitian ini bertujuan untuk analisis biaya budidaya kayu sengon,

analisis biaya jual kayu sengon, analisis potensi kayu sengon dan Peta sebaran lahan

kayu Sengon.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif

bertujuan untuk mengumpulkan data, pengolahan data, dan hasil akhir dari

penelitian dalam bentuk angka dan biofisiknya. Selanjutnya, hasil data lapangan

dianalisis dan dibuat peta titik sebaran lahan sengon yang diambil menggunakan

Global Positioning Sistem (GPS). Sedangkan metode analisis deskriptif yang

bertujuan untuk menjelaskan atau menggukapkan fakta dari hal-hal yang diamati

dan diukur, sehingga memberikan gambaran mengenai biaya

pembibitan/polybag/bibit/batang, nilai jual kayu sengon/m3, Potensi kayu Sengon

dan peta sebaran lahan Sengon dengan umlah responde 24 orang. Tempat penelitian

di wilayah Kecamatan Manuhing Raya, Kabupaten Gunung Mas, Kalimantan

Tengah, terdapat 5 desa dan 1 Kelurahan (Desa Tumbang Mantuhe, Putat Durei,

Tumbang Samui, Tumbang Oroi, Luwuk Tukau, dan Kelurahan Tehang). Jumlah

responden 24 orang (9 orang ketua kelompok tani dan 15 orang yang berhubungan

langsung dengan kegiatan panen).

Hasil analisis penelitian menunjukan bahwa biaya budidaya Sengon yang

dikeluarkan perorang sebesar Rp. 3.080.000 dengan harga Rp. 308 bibit/batang

sampai siap panen, sedangkan biaya budidaya sampai panen Rp. 14.950.000/foso.

Petani mendapatkan keuntungan Rp. 3.373.911 selama 5 tahun. Ketika analisis

potensi kayu Sengon diambil sampel kepada 35 lahan Sengon petani dengan jumlah

10.775 pohon dengan 856,98 m3 dan rata-rata LBD sebesar 0,03 m3.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah biaya total budidaya Sengon yang

dikeluarkan petani sebesar Rp. 10.938/batang yang terdiri dari biaya tetap sebesar

Rp. 308/bibit dan biaya tidak tetap sebesar Rp. 10.630/batang sedangkan biaya total
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perorang sebesar Rp. 3.423.594 sampai kayu Sengon siap panen. Biaya total jual

kayu Sengon sebesar Rp. 14.950.000/m3 atau Rp. 467.187.500/m3 yang terdiri

biaya tetap sebesar Rp. 400.000/m3 dan biaya tidak tetap sebesar Rp.

14.550.000/m3, dengan hasil akhir yang diterima petani Rp. 3.373.911 dari hasil

penjualan 32 m3 kayu Sengon dengan harga perkubik Rp. 96.250. Biaya tetap yang

dikeluarkan dari budidaya ditambah biaya panen sebesar Rp. 18.030.000 dengan

hasil akhir dikurangi biaya budidaya dan panen sebesar Rp. 293.911.00/ m3.

Potensi kayu Sengon sebesar 856,98 m3/ 35 lahan petani dengan jumlah pohon

10.775 batang dan diameter rata-rata pohon Sengon 20 cm dengan rata-rata LBD

kayu sengon, 0,03 m3, massa tanam 5 tahun lebih. Di lokasi penelitian terdapat 345

titik koordinat lahan petani dengan jumlah bibit yang tertanam petani dari tahun

2014-2018 sebanyak 313.508 bibit, berdasarkan perkiraan/dugaan penggunaan

lahan untuk sengon tersebut sebesar ± 500 Ha dan jumlah petani 289 orang.
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